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Abstract

Penyakit ikan merupakan salall satu masalalz serius yang harus
dihadapi dalam pengembangan usaha budidaya ikan. Kerugian yang
diakibatkan oleh penyakit ikan selain dapat memaiikan ikan juga dapat
menurunkan mutu dari ikan itu sendiri. Dari hasi! penelitian yang telai:
dilakukan dapat disimpulkan bahwa Ektoparasit berkembang biak pada kondisi
lingkungan yang buruk dengan ditandai tingginya ammonia dan nitrit serta
fluktuasi pH, DO dan temperatur.

Jenis ektoparasit yang diiemukan selama penelitian adalah
Diplecianum sp., Trichodina sp. danTetrahymena sp. pada insang. Pada kulit
diiemukan Benedenia sp. danlricnodina sp.

Hubungan kualitas air dengan intensiias parasii baik pada insang
maupun kulit pada petak I dan II jika dilihat secara keseluruhan, rata-rata
mempunuai nilai korelasi yang lemah. Khusus terhadap llubungan aniara
ammonia dengan Diplectanum sp. mempunyai nilai korelasi positi] dan pola
regresi linear positif dan dapat dinyatakan bahioa ammonia mempunuai
hubungan yang kuat terhadap intensitas Diplectanum sp.

Munculnya Diplectanum sp. yang ditandai dengan rusaknya insang
merupakan indikator bahioa kandungan ammonia di lahan budidaya tersebut
tinggi. Kematian tinggi akibat inJestasi patogen dan toksisitas akan sangat
mungkin terjadi apabila parameter air lain yang berhubungan dengan ammonia
mengalami perubalzan yang eksirim.

Kata Kunci: Infestasi, Ektoparasit, Kualitas air, Kerapu
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I. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Aktivitas budidaya ikan menyebabkan upaya manipulasi dan
modifikasi baik terhadap lingkungan, bio-reproduksi, kepadatan,
manajemen pakan dan lain-lain.Kondisi tersebut menimbulkan tekanan
(stress) terhadap komoditas yang dibudidayakan sehingga rentan
terhadap penyakit baik infeksius maupun non infeksius.Munculnya
penyakit tersebut merupakan resiko biologis yang harus diantisipasi,
Dalam akuakultur atau budidaya perairan, kesehatan lingkungan
tempat pemellharaan ikan merupakan salah satu faktor penentu
keberhasilan.Unsur kesehatan lingkungan perairan yang dimaksud
adalah terjadinya perkembangan polusi dan penyakit. Pada kegiatan
budidaya sistem tertutup, lingkungan perairan yang terpolusi dan
berpenyakit akan menyebabkan kematian ikan secara massal dalam
waktu yang singkat.

Penyakit ikan merupakan salah satu masalah serius yang harus
dihadapi dalam pengembangan usaha budidaya ikan. Kerugian yang
diakibatkan oleh penyakit ikan selain dapat mematikan ikan juga dapat
menurunkan mutu dari ikan itu sendiri.Kematian yang ditimbulkan
oleh penyakit ikan sangat tergantung pada jenis penyakit ikan yang
menyerang, kondisi ikan dan kondisi lingkungan.

Apabila kondisi lingkungan menurun maka kematian yang
diakibatkan oleh wabah penyakit sangat tinggi, tapi sebaliknya apabila
kondisi lingkungan baik maka kematian akibat infeksi suatu penyakit
lebih rendah.Tinggi rendahnya kematian akibat infeksi suatu penyakit
juga tergantung pada kondisi immunitas ikan. Wabah penyakit yang
terjadi pada kondisi ikan sedang sehat tidak akan mengakibatkan
kematian yang tinggi, dan sebaliknya akan mengakibatkan kematian
yang tinggi apabila kondisi ikan kurang sehat (Supriyadi, 2007).

Menurut penyebabnya, penyakit ikan dibedakan atas penyakit
infeksi (infectious diseases) dan non infeksi (non infectious diseases).
Penyakit infeksi disebabkan oleh jasad parasitik, bakteri, jamur dan
virus. Penyakit parasiter yaitu penyakit akibat infeksi jasad parasitik
seperti golongan protozoa maupun metazoa, Protozoa yang sering
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ditemukan sebagai organisme parasitik meliputi sporozoa, ciliata dan
flagellate, sedangkan metazoa meliputi: crustacea, isopoda dan helminth

n (cacing). [asad parasiter tersebut dapat menginfeksi ikan air tawar
I, maupun ikan laut (Taukhid, 2(06).
n Ikan kerapu macan (Epinephelus fuscoguttatus) merupakan salah
n satu primadona ikan budidaya di Indonesia dan pada saat ini
a mempunyai potensi dan peluang pasar yang sangat menjanjikan.Potensi
I. tersebut perlu disertai dengan perhatian terhadap mutu mulai dari
:1 benih yang dihasilkan oleh hatchery karena kegiatan pembenihan
1 merupakan awal dari rangkaian kegiatan budidaya ikan.Benih ikan
i yang berkualitas tinggi merupakan salah satu kunci untuk keberhasilan
1 kegiatan budidaya.
1

I B. Perumusan Masalah
Berbagai pustaka telah melaporkan bahwa sanitasi yang buruk

; merupakan salah satu faktor penyebab munculnya parasit monogenea
~ yang menyebabkan infeksi primer.Hal ini menyebabkan munculnya
t infeksi sekunder yang ditandai dengan munculnya bakteri bahkan
I virus. Di sisi lain ikan masih dapat bertahan hidup bila kualitas air di

lingkungan budidaya tidak optimal (parameter di luar ambang).
Insidensi parasit monogenea pada net cage culture mempunyai nilai lebih
tinggi jika dibandingkan dengan pond system.Dari beberapa penelitian
telah ditemukan bahwa tidak terdapat korelasi antara suhu dengan
insidensij prevalensi parasit.

Rendahnya kualitas lingkungan akuatik (poor sanitation) tidak
berpengaruh nyata terhadap kegiatan budidaya ikan sehingga pada
penelitian ini akan dapat terlihat dan terjawab untuk pertanyaan
berikut:
a. Parasit apa yang dominan menyerang ikan kerapu macan?
b. Apakah faktor lingkungan dapat mempengaruhi timbulnya parasit?

C. Tujuan
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui

jenis dan intensitas serangan ektoparasit pada kerapu macan (E.
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fuscoguttatus) dan untuk mengetahui faktor lingkungan yang
menyebabkan timbulnya penyakit parasiter pada kerapu macan (E.
fuscoguttatus) sebagai indikator penurunan kualitas lingkungan perairan
sekitar budidaya.

D. Manfaat
Sebagai Sistem Peringatan Dini (Early Warning System) dalam hal

pengelolaan lingkungan budidaya ikan kerapu macan dan sebagai
indikator bahwa lingkungan perairan sekitar budidaya telah menurun
ditandai dengan adanya ektoparasit pada insidensi dan intensitas
tertinggi.

II. METODOLOGI
A. Waktu, Tempat Alat dan Bahan

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan [anuari sampai Pebruari
2011. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari akuades,
reagensia ammonia dan nitrit serta desinfektan. Alat yang digunakan
terdiri dari multi parameter ion spesifik meter (HANNA instuments­
Italy), hand refractometer, pH meter, termometer, slide glass, mikroskop
CCTV dan akuarium beserta kelengkapannya.

B. Rancangan Penelitian
Penelitian yang dilakukan merupakan jenis penelitian survey

(suroey research) dengan tujuan untuk mengetahui insidensi dan
hubungan antar variabel dari populasi sampel yang diambil.

Pelaksanaan penelitian dilakukan melalui 2 (dua) tahap dimana
untuk masing-masing tahap mempunyai metode penelitian yang
berbeda yaitu :
1. Tahap pertama adalah menginventarisasi dan mengkaji status

serangan ektoparasit terhadap ikan kerapu yang dibudidayakan
dimana biasanya terjadi akumulasi bahan organik yang kaya nutrien
dan ammonia dati hasil pembusukan sisa pakan serta fluktuasi
parameter kimia lain. Pada tahap ini dilakukan diagnosis terhadap
ikan sampel secara mikroskopis dan konvensional. Hasil analisis
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yang diperoleh dijadikan data dasar untuk menentukan nilai
insidensi dan intensitas parasit. Metode penelitian y~g dilakukan
adalah deskriptif dimana pada tahap tersebut memperlihatkan
gambaran faktual mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi ikan
dimana akan dilakukan komparasi dan evaluasi.

2. Tahap kedua adalah mencari kemungkinan hubungan antara
infestasi ektoparasit pada ikan kerapu macan dengan parameter air
pada maslng-masing petak. Pada tahap ini, data-data serangan
parasit yang telah ditemukan pada tahap sebelumnya akan
dikumpulkan dan dianalisis tentang sebab dan hubungannya.

Pada penelitian ini jurnlah ikan kerapu macan yang
dibudidayakan pada masing-masing petak adalah 200.000 (dua ratus
ribu) ekor. Setelah melalui pengamatan gejala klinis ikan, melakukan
anamnesa, mengetahui sistem budidaya yang diterapkan serta
memperoleh data awal parameter kualitas air, asumsi insidensi parasit
ditentukan pada 40 %, sehingga menurut kaidah pengambilan sampel
yang merujuk pada Amos (1985) dalam Lightner (1996), pada populasi
~100000 ekor adalah 9 (sembilan) ekor sehingga total sampel ikan
masing-masing petak adalah 72 (tujuh puluh dua) ekor.

C. Analisis Data
Infestasi ektoparasit pada ikan ditentukan oleh dua parameter

yaitu insidensi dan intensitas. Insidensi adalah Prosentase jurnlah ikan
yang terinfeksi dibagi jumlah total ikan yang diperiksa. Intensitas
adalah rasio antara jurnlah parasit yang ditemukan dibagi dengan
jumlah ikan yang terinfeksi. Rumus Insidensi dan Intensitas adalah
sebagai berikut :

Insidensi =

Intensitas =

Jumlah ikan yang terinfeksi

Jumlah total ikan yang diperiksa

Jumlah oarasit vane ditemukan

Jumlah ikan yang terinfeksi

X 100%
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Selanjutnya untuk mengetahui hubungan antara parame
kualitas air (DO, temperatur, salinitas, pH, ammonia dan nitrit) deng
keberadaan parasit (intensitas) digunakan analisis regresi dan korelasi
serta mencari koefisien determinasi untuk mengetahui prosentase
keberadaan ektoparasit yang dijelaskan oleh faktor parameter kualitas
air melalui hubungan linear. Analisis data statistik tersebut
menggunakan Tool Data A1Jalysis Microsoft Excel.

III.HASIL
A. Kualitas Air

Data harian petak I untuk parameter temperatur mempunyal
kisaran 30-34 oC (di udara) dan 31-37OC (30-40 em dati permukan air).
Petak II, kisaran temperatnr udara sama dengan petak I yaitu 30-34OC,
tetapi temperatur air berkisar dari 32·37 0<: (30-40 em dari permukan
air).

Temperatur udaradi atas permukaan air eenderung lebih rendah
jika dibandingkan temperatur di dalam air.Perbedaan temperatur udara
dengan temperatur air di luar karamba berkisar 1-20<: sedangkan di
dalam karamba berkisar 2-30<:.

Salinitas tertinggi pada petak I dan II selama peneIitian adalah 26
ppt dan terendah adalah M ppt. Oari data harlan, niIai rata-rata salinitas
petak I dan II adalah 22,9 ppt Hanya minggu pertama dan ketiga yang
mempunyai rata-rata salinitas yang sama yaitu 23,4 ppt (minggu ke-l)
dan 23 ppt (minggu ke-3). Selain minggu ke-l dan ke-3 niIai salinitas
petak I lebih rendah dari petak II.

Oksigen terlarut (00) pada petak I mempunyai kisaran 5,0-6,6
mg/L sedangkan pada petak II adalah 5,5-6,8 rng/L, [ika dirata-ratakan,
data harlan petak I mempunyai kisaran nilai DO 5,27-5,86 mg/L dan
petak n adalah 6,16-6l,47 mg/L Selama pengamatan, total nilai DO
petak I lebih rendah daD petak II dimana petak I mempunyai rata-rata
nilai 5,64 mg/L dan petak II mempunyai nilai 6,39 mg/L. Konsentrasi
00 di luar karamba cenclerung lebih tinggi jika dibandingkan dengan
konsentrasi di dalam karamba. Secara teknis, petak I dan II mempunyai
perlakuan yang sarna yaitu dalam manajemen pemasukan dan
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r pergantian air, penambahan oksigen pada malam hari dengan
\ menggunakan aerator, waktu pergantian jaring, kedalaman kolam dan
i air serta manajemen pemberian pakan. Seeara fisik pada siang hari riak
~ air kolam di petak I dan II di luar karamba terlihat kuat tetapi di dalam
; petakan karamba terlihat kecil karena terhalang oleh jaring yang
t mempunyai ukuran mata jaring 1 em dimana lumut dan kotoran sering

menempel di pinggir jaring tersebut.
Pengukuran pH dilakukan seminggu sekali dimana pada

minggu ke-O (awal pengambilan data) diperoleh nilai pH 7,33 pada
petak I dan 7,30 pada petak II. Data yang diperoleh pada petak I
mempunyai kisaran nilai 7,2-7,4 pada masing-masing stasiun
pengamatan. Nilai rata-rata selama penelitian adalah 7,29 dimana nilai
terendah terjadi pada minggu ke-6 dan ke-7 dengan konsentrasi 7,24
dan nilai tertinggi terjadi pada minggu ke-O dan 2 yaitu dengan nilai
7,33. Pada petak II, kisaran konsentrasi pH adalah 7,2-7J3 pada masing­
masing stasiun pengamatan. Nilai rata-rata selama penelitian adalah
7,36 dimana nilai terendah terjadi pada minggu ke-5 yaitu 7,29 dan nilai
tertinggi pada minggu ke-6 yaitu 7,6. Dari hasil pengamatan, perbedaan
pH petak I berkisar 0,1-0,2 sedangkan pada petak 2 berkisar 0,1-0,6.

Dari hasil pengamatan, konsentrasi ammonia masing-masing
stasiun pengamatan di petak I mempunyai kisaran 0,55-1,55 mg/L
sedangkan petak II mempunyai kisaran 0,50-1,03 mg/L. Konsentrasi
tertinggi pada petak I setelah dirata-ratakan dari beberapa stasiun
terjadi pada minggu ke-5 dengan nilai 1,52 mg/L dan terendah pada
minggu ke-O (awal pengambilan data) dengan nilai 0,63 mg/L. Pada
petak II, nilai tertinggi terjadi pada minggu ke-4 dengan nilai 0,89 mg/L
dan terendah pada minggu ke-O (awal pengambilan data) dengan nilai
0,54 mg/L, Setelah dihitung nilai rata-rata total selama penelitian,
konsentrasi ammonia petak I mempunyai nilai lebih tinggi dibanding
petak II yaitu 0,93 mg/L untuk petak I dan 0,68 mg/L untuk petak II.

Konsentrasi nitrit selama penelitian berkisar antara nilai 0,01­
0,03 mg/L untuk petak I dan 2 di masing-masing stasiun pengamatan.
Pada petak I nilai tertinggi terjadi pada minggu ke-3 dan 4 dengan nilai
0,024 mg/L sedang terendah terjadi pada minggu ke-6 dengan nilai
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0,016 mg/L. Pada petak II nilai tertinggi terjadi pada minggu ke-6 dan
dengan nilai 0,027 mg/L sedang terendah pada minggu ke-O (aw
pengambilan data) dengan nilai 0,014 mg/L. Nilai rata-rata selcuna
penelitian tidak terjadi perbedaan yang ekstrim antara petak I dan petak
II dirnana petak I mempunyai nilai 0,02 mg/L dan petak II mempunyai
nilai 0,021 mg/

B. Insidensi dan Intensitas Ektoparasit
Pada petak I terdeteksi sebanyak 62 (enam puluh dual ekor ikan

terinfeksi Diplectanum sp. yang menyerang insang dengan nilai insidensi
terendah 77,7% yang terjadi pada minggu ke ~1,5,6 dan 7 dan tertinggi
100% pada minggu ke-2 dan 8. [ika dihitung selama 8 (delapan) minggu
maka nilai insidensi total adalah 86,1 %. Pada petak II, total ikan yang
terinfeksi Diplectanum sp. berjumlah 48 ekor dengan nilai insidensi
terendah 44,4%yang terjadi pada minggu ke -2 dan tertinggi 88,9% pada
minggu ke-4 dan 7. [ika dihitung selama 8 (delapan) minggu penelitian
maka nilai insidensi total adalah 66,7%. Selain DipIectanum sp. yang
menyerang insang kerapu macan juga terdeteksi parasit Tetrahymena sp.
yang menginfeksi 33 ekor ikan pada petak I dengan nilai insidensi
terendah 11,1 %pada minggu ke-4 dan tertinggi 66,7% pada minggu ke­
5. Nilai insidensi total 45,8%. Pada petak II, Tetrahymena sp. menginfeksi
40 ekor ikan dengan nilai insidensi terendah 22,2% pada minggu ke-S
dan tertinggi 55,6% pada minggu ke-1,4 dan 6. Nilai insidensi total
55,6%. Parasit Trichodina sp. juga ditemukan pada insang kerapu macan.
Pada petak I Ttichodina sp. menyerang 36 ekor ikan dengan insidensi
terendah 22,2% pada minggu ke-7 dan tertinggi 77,8% pada minggu ke­
1. Nilai insidensi total selama pengamatan adalah 50%. Pada petak II
Trichodina sp. menyerang 33 ekor dengan insidensi terendah 22,2% pada
minggu ke-5 dan tertinggi 55,5% pada minggu ke-1,4 dan 6. Nilai total
insidensi selama penelitian adalah 45,8%.

Dari hasil pengamatan selama penelitian, parasit yang
ditemukan menyerang kulit adalah Trichodina sp. dan Benedenia sp.
Gejala klinis ikan yang terserang parasit tersebut adalah mempunyai
mucus atau lendir yang berlebihan serta wama tubuh agak memudar



7

I
1

\

29

(pucat). Parasit Benedenia sp. di petak I mempunyai nilai insidensi
terendah pada minggu ke-2 dan 4 dengan nilai 11,1 % dan tertinggi pada
minggu ke-6 dengan nilai 55,6%. Terhadap parasit Trichodina sp. nilai
insidensi terendah terjadi pada minggu ke-2 dengan nilai 11,1 % dan
tertinggi pada minggu ke-6 dan 7 dengan nilai insidensi 88,9%. Pada
petak II, nilai insidensi Benedenia sp. terendah terjadi pada minggu ke-I,
3 dan 8 dengan nilai 22,2% sedang nilai tertinggi terjadi pada minggu
ke-2,4 dan 7 dengan nilai 44,4%. Parasit Trichodina sp. mempunyai nilai
terendah pada minggu ke-2 dan 4 yaitu 33,3% sedangkan tertinggi pada
minggu ke-5 dengan nilai 100% dengan kata lain seluruh sampel yang
diperiksa terinfeksi parasit tersebut.

Intensitas parasit tertinggi pada insang adalah Tetrahymena sp.
dimana populasinya kadang bergerombol dengan ukuran yang kecil.
Trichodina sp. danDiplectanum sp. juga mempunyai nilai intensitas tetapi
tidak sebanyak Tetrahymena sp. Intensitas ektoparasit pada kulit kerapu
macan pada petak I dan II didominasi oleh Trichodina sp. yang
merupakan protozoa jenis cilliata sedangkan Benedenia sp. mempunyai
intensitas yang lebih rendah. Benedenia sp. merupakan parasit jenis
monogenea seperti halnya Diplectanum sp. pada insang.

Tabell.
Nilai korelasi antara parameter kualitas air dengan intensitas

ektoparasit pada insang

Parameter
Nilai Korelasi terhadap

Kualitas /JJr Diplectanum sp. Tetrahymena sp. Trichodina sL-
PI PII PI PII PI PII

Temperatur (+) 0,39 (+) 0,14 (+) 0,48 (+) 0,84 (-) 0,04 (-) 0,36

Salinitas (+) 0,20 (-) 0,14 (+) 0,50 (-) 0,24 (-) 0,30 (+) 0,31
DO (-)0,17 (+) 0,47 (+) 0,02 (-) 0,53 (-) 0,46 (-) 0,22
pH (-) 0,14 (-) 0,55 (-) 0,56 (-) 0,44 (-) 0,24 (-) 0,43

Ammonia (+) 0,97 (+) 0,47 (+) 0,83 (+) 0,04 (+) 0,53 (+) 0,14

Nitrit (+) 0,10 (0) 0,40 (-) 0,10 (-) 0,24 (+) 0,62 (-) 0,51

,) ~ .. -



Tabel2.
Nilai korelasi antara parameter kualitas air denganintensitas

______e_kt--'oparasit e.ada kulit '
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Parameter
Kualilas Air

Nilai Korelasi terhadap _

Benedenia sp, Trichodina sp_,_

PI PII PI PII

Temperalur (-) 0,28 (+) 0,90 (+) 0,22 (+) 0,33
Salinitas (+) 0,05 (+) 0,28 (-) 0,42 (+) 0,33

DO (+) 0,75 (+) 0,41 (+) 0,42 (+) 0,14

pH (-) 0,14 (+) 0,75 (-) 0,02 (+) 0,26
Ammonia (+) 0,14 (+) 0,33 (+) 0,14 (+) 0,51

Nitrll (-) 0,20 (+) 0,28 (+10,52 i!) 0,14
Keterangan: (+) dan (-) untuk menunjukkan pola garis regresi linear
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'\"Hubungan Temperatur Air dengan Intensitas Ektoparasit pada Insang
dan Kulit
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Hubungan Salinitas dengan Intensitas Ektoparasit pada Insang dan
Kulit
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Hubungan DO dengan Intensitas Ektoparasit pada Insang dan Kulit

16 -_.-_.- -'~----"--------"-------"-----"--_._----,
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Hubungan pH dengan Intensitas Ektoparasit pada Insang dan Kulit
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IV. PEMBAHASAN

A. Hubungan Parameter Kualitas Air dengan Intensitas Ektoparasit
Rata-rata metabolisme ikan mempunyai hubungan erat dengan

temperatur air. Metabolisme yang paling bail< terjadi pada saar
temperatur tertinggi di kisaran normal (Svobodova et al., 2009). Kabata
(1985) mengatakan bahwa perubahan temperatur yang terjadi sangat
cepat akan membawa perubahan patologi pada insang. Infestasi
monogenea (Diplectanum sp.) dan Tetrahymena sp. pada insang
mempunyai garis regresi dan korelasi positif, tetapi Trichodina sp.
mempunyai garis regresi dan korelasi negatif. Hal ini mungkin
disebabkan karena Trichodina sp. mudah menyerang ikan dalam
kondisi dengan nafsu makan kurang (annorexia) yang biasanya terjadi
pada temperatur rendah,

Antara temperatur dengan intensitas Diplecianum sp. dan
Tetrahymena sp. pada petak I mempunyai hubungan yang sedang. Pada
petak II antara temperatur dengan intensitas Tetrahymena sp.
mempunyai hubungan sangat kuat berbeda dengan Diplecianum sp.
yang mempunyai hubungan Iemah. Dari hasil tersebut tidak dapat
diambil kesimpulan bahwa temperatur mempengaruhi intensitas
ektoparasit karena hanya terjadi pada Tetrahymena sp. di petak II saja

x . yang mempunyai hubungan sangat kuat. Akan tetapi Noga (1996)
menjelaskan bahwa reproduksi monogenea dikontrol oleh temperatur
dimana mempunyai range yang sempit. Monogenea sering
berkembang pesat pada musim semi. Bayoumy et al. (2008) juga
mengatakan bahwa temperatur merupakan parameter abiotik sangat
penting dan pengaruhnya sangat besar terhadap siklus hidup
monogenea. Pada penelitiannya dijelaskan bahwa ditemukan korelasi
positif yang tinggi antara temperatur dengan insidensi monogenea
yang secara umum dapat dijelaskan bahwa meningkatnya temperatur
sejalan dengan meningkatnya rata-rata pertumbuhan monogenea.

Kasus infestasi Trichodina sp. pada insang berbeda dengan
infestasi pada kulit dimana produksi lendit pada kulit melimpah
sehingga mempengaruhi pergerakan ikan. Antara temperatur dengan
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intensitas Trichodina sp. pada kulit mempunyai korelasi positif.
walaupun pada petak I pengaruh lemah dan pada petak II mempunyai .
pengaruh sedang. Hal ini tidak sesuai dengan yang dikatakan Grabda
(1991) bahwa tubuh sebagai inang merupakan substrat bagi
perkembangan parasit secara individu dimana bagian yang paling.
penting terhadap lingkungan adalah temperatur air. Dari hasil .
penelitian dapat dinyatakan bahwa tidak terdapat hubungan yang
kuat antara temperatur dengan intensitas Triclwdina sp. baik pada
insang maupun kulit. Dari penelitian Garcia et al. (2009) ditemukan
bahwa Trichodina sp. tidak mempunyai hubungan yang signifikan
dengan temperatur.

Hubungan salinitas dengan intensitas ektoparasit baik
Diplectanum sp., Tetrahymena sp. dan Triclwdina sp. pada petak I dan II
tidak ada yang menunjukkan pengaruh kuat bahkan pada petak II,
antara salinitas dengan Diplectanum sp. dan Tetrahymena sp.
mempunyai korelasi negatif begitu juga dengan Trichodina sp. pada
petak I. Hal ini disebabkan Trichodina sp. mempunyai toleransi yang
luas terhadap salinitas hingga 60ppt (Kabata, 1985). Tawfik etal. (2006)
mengatakan bahwa koreIasi positif ditemukan antara insidensi
Trichodina sp. dengan turbidity, DO, nitrit dan ammonia sedangkan
dengan salinitas tidak terjadi hubungan yang spesifik, Dari penelitan
Colomi & Diamant (2005) menemukan bahwa pada salinitas 40 ppt,
30.000 ekor European Sea Bass dengan herat 200 g terinfeksi Trichodina
sp. dan Diplectanum aequans pada insang dengan serangan herat.
Setelah dilakukan evaluasi, infeksi monogenea temyata berhubungan
dengan parameter air yang peningkatannya mungkin disebabkan oleh
konduktifitas elektrik yang ditandai dengan penambahan NaCI yang
berarti meningkatnya salinitas (Garciaetal., 2003).

Hubungan antara salliritas dengan intensitas parasit pada kulit
di petak I dan II terjadi perbedaan dimana saIinitas dengan Benedenia
sp. pada petak I menunjukkan korelasi linear positif dan Trichodina sp.
herkorelasi linear negatif sedangkan pada petak II, intensitas 2 (dua)
parasit tersebut mempunyai nilai regresi dan korelasi yang positif
dimana Trichodina sp. 0,33 dan Benedenia sp. 0,28. Noga (1996)
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mengatakan bahwa untuk ikan perairan payau, salinitas tidak boleh
diatur lebih dari 10 ppt selama beberapa jam. Begitu juga dengan
variabel kualitas air yang lain. dimana perubahan yang cepat akan
mempunyai toleransi yang rendah terhadap ikan sehingga manifestasi
penyakit akan timbul. Hal ini tidak sependapat dengan Ernst et ai.
(2004) yang menyatakan bahwa pengaruh salinitas terhadap periods
embrionasi terhadap Benedenia sangat menentukan inkubasi embrio
pada 25, 30 dan 35 ppt dan pada fase telur di salinitas 20 dan 50 ppt.

Hubungan oksigen terJanrt (DO) dengan ektoparasit pada
insang di petak I mempunyai korelasi negatif terhadap Diplectanum sp.
dan Trichodina sp. sedang terhadap Tetrahymena sp. berkorelasi linear
positif. Pada petak II, korelasi positif hanya ditunjukkan oleh
Diplectanum sp. sedangkan ektoparasit yang lain berkorelasi negatif.
Dari penelitian Garcia et al. (2009) dilaporkan hubungan antara DO
dengan Trichodina sp. berkorelasi negatif dimana kadar oksigen yang
rendah lebih disukai Trichodina sp. untuk melakukan reproduksi.
Hubungan DO dengan intensitas ektoparasit pada kulit baik pada
petak 1 maupun petak II menunjukkan korelasi positif terhadap
Benedenia sp. dan Trichodina sp. Hal ini bertolak belakang dengan
kejadian infestasi Trichodina sp. pada insang. Madsen et al. (2000)
mengatakan bahwa DO mempunyai korelasi positif terhadap infestasi
Trichodina sp. dimana DO yang rendah dapat menyebabkan
konsentrasi bahan organik tinggi yang sesuai untuk reproduksi
Trichodina. Tawfik et al. (2006) dalam observasinya mengatakan bahwa
DO mempunyai korelasi negatif terhadap insidensi dan intensitas
Trichodina sp. dan Apiosom« sp. Hubungan 00 dengan intensitas
Diplectanum sp. pada insang eli petak I menunjukkan korelasi negatif
sedangkan pada petak II menunjukkan korelasi positif.

Secara umum Diplednnum sp. hanya menyerang insang
sehingga reproduksinya akan semakin meningkat pada kondisi ikan
mengalami gangguan respirasi. Hal itu berkaitan dengan kandungan
oksigen terlarut yang ada pada perairan tersebut karena semakin kecil
00 akan menyebabkan respirasi terhambat dan infestasi monogenea
semakin besar. Noga (1996) m.engatakan bahwa rendahnya oksigen
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menyebabkan infestasi monogenea dalam skala berat ditandai dengan
reproduksi yang cepat. Berbeda dengan pemyataan Post (l987) bahwa
tidak diketahui hubungan antara reduksi oksigen dengan timbulnya
monogenea karena selama observasi yang dilakukannya menun[ukkan
tidak ada pengaruh reduksi oksigen terhadap munculnya parasit jenis
monogenea ssdangkan deplesi oksigen rengarulmya cukup rendah
dan tidak ada pengaruhnya terhadap munculnya cacing.

Hubungan pH dengan sernua [enis parasit yang menyerang
insang pacla petak I dan II menuniukkan nilai korelasi negatif
sedangkan terhadap kulit hanya pada petak II sa::a yang mempunyai
nilai korelasi positif, Singhal ei al. (1986) melaporkan bahwa
meningkatnya pH mempunyai korelasi tinggi dengan infestasi
Trichodina sp. Berbeda dengan pernyataan Madsen et al. (2000) bahwa
pH tidak 'memperlgaruhi rata-rata intensitas Trichodina sp. Tetapi,
penelitian tersebut tidak clilakukan pada pH 5,45-6,39 sebagaimana
dilakukan oleh peneliti sebelumnya yaitu Singhal et al. (1986). Pada
penelitian ini hubungan antara pH dengar intensitas ektoparasit pada
insang mempunyai hasil yang konsisten, akan tetapi pada infestasi
kulit di petak II ditemukan hal yang berbeda, Jika dilihat dari kondisi
parameter air di petak tersebut, kondisi pH cenderung lebih fluktuatif
jika dibandingkan dengan petak I. Hal lain yang mungkin terjadi
adalah karena kondisi pH selama penelitian dalam kisaran normal dan
apabila terjadi infestasi parasit mungkin disebabkan oleh faktor lain
yang berkaitan dengan perubahan pH seperti ar:unonia, temperatur
dan 00. Svobodova et al. (2009) mengatakan bahwa meningkatnya pH
akan diiringi dengan meningkatnya temperatur dan ammonia serta
menyebabkan kandungan oksigen terlarut .nenurun.

Kadar ammonia peda petak I dan II melebihi standar baku
mutu dan menyebabkan terjadinya korelasi yang positif terhadap
semua jenis ektoparasit baik pada insang maupun kulit di kedua petak
tersebut, Koefisien korelasi antara ammonia dengan ektopa:rasit pada
insang di petak I cenderung lebih tinggi jika dibandingkan pada petak
II. Hal ini disebabkan oleh perbedaan kac'ar ammonia antara petak I
dan II dinlana pada petak I cenderur.g lebih tinggi. Ammonia
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mengandung sisa bahan organik yang terakumulasi sehingga dapat
menyebabkan racun yang proses awalnya diserap melalui Insang
sebagai alat pemafasan. Akibat penyerapan tersebut ada kemungklnan
terjadi kerusakan filamen insang yang kemudian akan dijadikan iang
oleh patogen. Pada penelitian ini ditemukan Diplectanum sp. pada
msang di petak I dengan intensitas tinggi yang merupakan pengaruh
dari tingginya kadar ammonia pada organ tersebut. Boyd (1982)
mengatakan bahwa amoniak meningkatkan konsumsi oksigen oleh
jaringan, merusak insang dan mengurangi kemampuan darah untuk
melakukan transportasi. Adanya konsentrasi subletal amoniak dapat
meningkatkan sensitifitas ikan terhadap penyakit. Noga (1996)
mengatakan bahwa infestasi rnonogenea biasanya merupakan
indikator bahwa sanitasi dan pengawasan kualitas air buruk seperti
tingginya ammonia atau nitrit, polusi bahan organik dan rendalmya
oksigen terlarut. Reproduksi mereka sangat cepat pada kondisi yang
demikian karena dalam waktu 24 jam mereka dapat bereproduksi dua
kali dengan cara vivipar.

Kadar ammonia yang tinggi di petak I mempengaruhi Infestasi
Tetrahymena sp. dengan hubungan yang sangat kuat yaitu pada nilai
korelasi 0,8:3. Pada petak Il mempunyai hubungannya lemah. Begitu
juga terhadap Trichodina E;p. yang menyerang insang dimana pada
petek I mempunyai hubungan yang kuat tetapi pada petak II
hubungannya lemah. Hal ini mungkin disebabkan karena Tetrahymena
sp. dan Ttichodina sp, menvukai inang dengan kondisi mucus/ lendir
yang berlebihan yang merupakan indikator bahwa kualitas air jelek
seperti kondisi pada petak I, sedangkan ikan pada petak II mempunyai
kondisi yang normal sehingga lendir yang dijadikan inang parasit
tersebut tidak diproduksi oleh ikan. Noga (1996) mengatakan bahwa
parasit menyebabkan iritasi dimana sering menyebabkan hiperplasia
pada epitel atau meningkatsan produksi lendir. Ketika hiperplasia
mencapai serangan berat, hal yang terjadi adalah kulit menjadi buram
dimana kejadiannya sama dengall insang yang terserang hipoksia
berat, Supriyadi (2007) mengatakan bahwa Tetrahymena sp. merupakan
pamsit fakultatif yang terdapat pada kulit dan sirip tapi kadang-
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kadang ditemukan pada insang. Gejala klinis y,mg dapat temukan
adalah warna ikan agak kusam, gerakan ikan lamban, jika menginfeksi
insang maka ibn akan kelihatan megap-megap. Kondisi yang memieu.
infeksi parasit ini adalah kualitas air yang buruk serta kepadatan ikan
yang terlalu tinggi.

Hubungan nitrit dengan intensitas Diplectanum sp. dan
Tetrahymena sp. pada insang di petak I adalah lemah sedangkan pada
petak II huhungannya sedang. Terhadap Trichodina sp. di petak I dan
II mempunyai hubungan yang kuat tetapi regresi lineamya berbeda,
Dalam penelitian ini, konsentrasi nitrit masih dalam batas yang
direkomendasikan sehingg;a tidak menunlukkan adanya degradasi
yang dipengaruhinya. Kuatnya hubungan antara Nitrit dengan
Trichodina sp. di petak I mungkin kadar ammonia yang tinggi dalam
kolam karena nitrit merupakan bentuk peralihan antara ammonia dan
nitrat serta antara nitrat dengan nitrogen dalam proses nitrifikasi,
Dalam PP No. 20 Tahun 1990, Tanggal 5 [uni 1990 te:ntang
Pengendalian Pencemaran Air Oaftar kriteria kualitas air Golongan C
(Air yang dapat digunakan untuk keperluan perikanan dan
petemakan), konsentrasi Nitrit sebagai N adalah maksimal 0,06 mg/L.

Kejadian selama penelitian mungkin bisa juga disebahkan
karena nitrit yang telah terbentuk dari ammonia melalui proses
nitrifikasi telah terbuang dengan adanya pergantian air yang rutin
setiap hari. Noga (1996) mengatakan bahwa pergantian air 25-50 %
setiap hari akan mengurangi konsentrasi nitrit. Hal lain yang
menyebabkan nitrit tidak mempengaruhi infestasi patoge:n adalah
disebabkan karena proses nitrifikasi akan selalu dipengaruhi oleh pH,
temperatur dan IX) dimana pada petak I dan II selama penelitian,
konsentrasi pH dan 00 masih dalam kisaran yang direkomendasikan
walaupun temperatur mengalami :fluktuasi. Russo &. Thurston (1991)
mengemukakan banwa faktor yang mempengaruhi proses nitrifikasi
adalah pH, tempemtur, oksigen terlarut, jumlah bakteri nitrifikasi dan
munculnya zat-zat penghambat,
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B. Pengelolaan Kesehatan Ikan dan Lingkungan
Penyakit lingkungan disebabkan oleh berbagai macam faktor

baik fisik rr.aupun kimiawi, diantaranya adalah rendahnya kandungan
oksigen terlarut, tingginya kandungan nitrit, nitrit ataupun racun-racun
lain yang merupakan hasil manipulasi dan aktifitas manusia yang
masuk ke dalam lingkungan budidaya. Pengelolan kesehatan ikan dan
lingkungan budideya ikan kerapu sarna seperti terhadap ikan lain
tergantung dari rekomendasi standar baku mutu parameter kualitas air.
Terhadap lingkungan budidaya yc,ng mernpunyai kandungan oksigen
yan:s terlalu tinggi akan menyebabkan gas bubble aieeaase«. Pencegahan
dan penanggulangan terhadap kasus tersebut adalah dengan melaku­
kan pergantian air yang cukup, menghindari terjadinya blooming alga,
monitoring rutin kadar oksigen terlarut dan melakukan penambahan air
untuk menghilangkan nitrogen (Dewi dkk, :!002).

Rendahnya oksiger terlarr.t menyebabkan penyakit hipoksia,
Penvebab rendahnya 00 tersebut berkaitan dengan dua faktor utama
yaitu kareru tingghya bahan organik dan adanya blooming alga yang
kemudian mati (Djokosetyanto, 20C6). Pencegahan dan penanggulangan
kasus tersebut adalah monitoring kandungan oksigen terlarut secara
periodik serta penyediaan aerasi yang cukup terutama pada saat
mendekati titik kritis oksigen (Dewi dkk, 2002). Selama penelitian
kandungan nitrit masih dalandsaran standar baku mutu yang
drrekomendasikan. Apabils, kandu.igan nitrit menjadi sangat basa atau
nitrit tinggi maka kulit ikan akan menjadi keruh dan terjadi kerusakan
pada kulit clan insang, Supriyadi (2007) mengatakan bahwa pencegahan
penyakit alkalois (nitrit basa) adalah dengan memonitor nitrit secara
rutin dan mengetahui nitrit optimum pada setiap jeni.s ikan yang
dibudidayakan. Terhadap penyakit asinitritsis (nitrit asam), pencegahan
yang dapat dilakukan adalah monitoring; nitrit tanah dan membilas
dasar kolarn dengan air serta penggunaan kapur pertanian (CaC03)

sebelum dilakukan penebaran ikan (Boyd, 1982). Beberapa strategi
pengelolaan Iingkungan selain manajemen pengelolaan kualitas air
yang saat ini dilakukan adalah bioremediasi tsrmasuk fitoremediasi dan
penggunaan biofilter, biosekuriti serta biostimulasi. Pada kegiatan
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•budidaya ikan secara intensif biasanya dilakukan manaje
pengelolaan air sebagai media hidup ikan dengan cara penggl.1lla
filter biologi.

Di lokasi penelitian telah diterapkan konsep biofilter tetap'
manajemen yang dilakukan belum maksimal. Tandon sebagai tt~mpat

penampungan air yang akan didistribusikan ke dalam peta
budidaya ditanami rumput laut dan kerang hijau fang berfungsi un
mengendapkan partikel-partikel yang mer.yebabkan air menjadi keruh,
Rurnput laut merupakan jenis alga yans sering digunakan sebagai
biofilter karena rumput laut mempunyai kapasitas untuk mengurangi
kelebihan nitrogen pada ekosistem budidaya (Nurhudah, 2006). Selain
rumput laut, kerang hijau jenis mytilidae juga sering digunakan sebagai
filter feeder yang berfungsi dalam penyerapan Iogam berat
(Djokosetyanto, 2006). Squmlah penelitian menurqukkan optimasi
penanganan air limbah akuakultur dengan kornbinasi antara tiram
(Saccostrea wmmerClalis), Ciliata dan alga makrofit yang secara signifikan .
memperbaiki kualitas air limbah (Taukhid, 2006).

•

V. KESIMPULAN
Dari hasil penelitian yang telah dilakukai dapat disimpulkan

bahwa Ektoparasit berkembang biak pada kondsi lingkungan yang.
buruk dengan ditandai tingginya ammonia dan nitrit serta fluktuasi .
pH, 00 dim temperatur, Jenis ektoparasit yang ditemukan selama .
penelitian adalah Diplecianum sp., Trichodin« sp danTetrahymella sp.
pada insang. Pada kulit ditemukan Benedenia sp. dmTrichodina sp.

Hubungan kualitas air dengan intensitas parasit baik pada .
insang maupun kuJit pada petak I dan II jika dilihat secara keseluruhan, .
rata-rata mempunyai nilai korelasi yang lemah. KhU5US terhadap
hubungan antara ammonia dengan Diptecumum sp. mernpunyai nilai
korelasi positif dan pola regresi linear positif dan dapat dinyatakan
bahwa ammonia mempunvai hubungan yang kuat terhadap intensitas
Dtplectanum sp.

Munculnya Diplectanum sp. yang ditandai dengan rusaknya
insang merupakan indika.or bahwa kandungan ammonia di lahan
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,
budidaya tersebut tinggi. Kematian tinggi akibat :infestasi patogen dan
toksisitas akan sangat mungkin terjadi apabila parameter air lain yang
berhubungan dengan ammonia mengalami perubahan yang ekstrim.
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